
Jurnal penelitian dan penilaian pendidikan    ISSN 2528-0945 (Print)     

 Volume 7, No.2, 2025, 278-286   ISSN 2579-7654 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.22236/jppp.v7i2.19777   
 

 

│278 

Mendobrak stigma angka : perubahan persepsi guru dalam pembelajaran 

matematika dengan metode GASING 

Khoerul Umam1*, Naswardi2, Ahmad Said3 

1Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA, Jakarta, 13830 Indonesia 
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Prof DR HAMKA, Jakarta, 13830Indonesia 
3Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Prof DR HAMKA, Jakarta, 13830Indonesia 
 

Jl. Tanah Merdeka No.20, RT.11/RW.2, Rambutan, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13830 

Corresponding Authors: khoerul.umam@uhamka.ac.id 

naswardi@uhamka.ac.id 

ahmad.said@uhamka.ac.id  

 

Received:11 Juli 2025  Accepted: 20 Desember 2025  Published: 31 Desember 2025 

 

Abstract 

Purpose: This study explores the extent to which GASING can contribute to a more creative 

quality of mathematics learning. Design Research: This study used a mixed-method approach to 

clarify quantitative data with qualitative data. Data analysis used descriptive data for 

quantitative data, while thematic analysis was used for qualitative data. The results show that 

teachers who have been trained and implemented the GASING method have a positive perspective 

on the quality of mathematics learning. Teachers view mathematics as no longer a matter of 

formulas and memorization, but rather a learning process structured around various activities 

that encourage students to be more active. The impact is evident in the increasingly enjoyable 

quality of mathematics learning because students are encouraged to move, sing, and learn 

mathematics simultaneously. This creates a fun and enjoyable mathematics learning experience. 
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Abstrak 

Purpose : penelitian ini mengeksplorasi sejauhmana GASING dapat berkontribusi terhadap 

kualitas pembelajaran matematika yang lebih kreatif. Design Research. Penelitian ini 

menggunakan mixed-method yang untuk mengklarifikasi data kuantitatif dengan data kualitatif. 

Analisis Data penelitian menggunakan data deskriptif untuk kuantitatif sedangkan tematik 

analisis digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

– guru yang telah dilatih dan mengimplementasikan metode GASING memiliki perspektif yang 

positif terhadap kualitas pembelajaran matematika. Guru memandang matematika tidak lagi 

rumus dan hafalan melainkan suatu pembelajaran yang dibungkus dalam kerangka berbagai 

kegiatan yang mendorong siswa untuk lebih aktif. Dampaknya terlihat dari kualitas pembelajaran 

matematika yang semakin menyenangkan karena siswa diajak bergerak, bernyanyi dan belajar 

matematika dalam kerangka waktu yang sama. Hal ini menimbulkan suatu pengalaman 

pembelajaran matematika yang asik dan menyenangkan.  
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Pendahuluan 

 Orientasi tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh guru, seringkali 

menjadi beban yang dimiliki oleh guru. Tujuan pembelajaran harus dipersepsikan secara baik agar 

dapat memberikan pengajaran yang baik sehingga memberikan kualitas mengajar yang baik 

kepada siswa(Maskos & Schulz, 2025; Rahmawati et al., 2023).  Orientasi cara guru mengajarkan 

matematika sangat dipengaruhi oleh cara pandang guru terhadap matematika baik secara 

pengalaman dan pengetahuan(Güçler, 2014). Pengalaman yang menyenangkan serta pengetahuan 

instruksional yang baik akan memberikan dampak yang sangat positif terhadap persepsi guru 

dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas. Oleh karena itu, memahami cara guru memandang 

matematika akan mengubah cara dia mengajarkan matematika.  

Penting untuk institusi pendidikan mengubah cara guru melihat matematika sehingga 

pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan. Perubahan perspektif guru terhadap 

matematika perlu dibangun dan direkonstruksi menjadi pengalaman yang menyenangkan. Guru 

harus terus menerus belajar untuk berinovasi dalam pembelajaran matematika baik secara formal 

ataupun non-formal(Ayu et al., 2023; Karim, 2021).  Guru yang selalu diikutsertakan dalam 

berbagai pelatihan memiliki kemampuan mengajar yang lebih baik dan kreatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Akibatnya, guru akan mengajar matematika 

akan menjadi senang dan memiliki antusiasme yang tinggi yang berdampak pada peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika di kelas. Hal ini akan memberikan dampak yang sangat 

signifikan dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa dalam belajar matematika(Ramadhani 

et al., 2022).  

 Paradigma matematika sulit dan tidak menyenangkan telah menjadi dosa dari generasi ke 

generasi. Berbagai upaya untuk memutus paradigma ini telah banyak dilakukan oleh berbagai 

peneliti – peneliti, yang banyak mengintervensi proses belajar matematika di kelas serta 

penggunaan media pembelajaran matematika yang lebih banyak(Mangelep, 2018; Martínez-

Gómez & Nicolalde, 2025). Namun, sedikit literature yang membahasa tentang persepsi guru 

terhadap matematika, padahal hal tersebut menjadi permasalahan utama dari kualitas 

pembelajaran matematika(Ezra & Levenson, 2025; Maskos et al., 2025; Noster & Stefan, 2025).  

 Berangkat dari beberapa latar belakang tersebut, metode GASING (Gampang, Asik, dan 

Menyenangkan) menawarkan konsep pembelajaran matematika yang inovatif dan lokal. Metode 

GASING pertama kali dikenalkan oleh Yohanes Surya, yang coba mengintegrasikan 

pembelajaran matematika dengan gerakan, musik, dan psikologis dalam satu paket proses 

pembelajaran matematika. GASING menawarkan belajar matematika yang menyenangkan bagi 
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semua. Hal ini terbukti dengan banyaknya antusiasme guru – guru dalam mencari dan mengikuti 

pelatihan GASING yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat baik Kemendiktisaintek, 

Kemendikdasmen, dan Pemerintah Kota serta Provisi di Indonesia. Penelitian ini berusaha 

mengeksplorasi sejauhmana GASING mengubah cara guru memandang matematika yang 

berdampak pada cara guru mengajar matematika.  

Metode Penelitian 

Pemilihan mixed-method dalam penelitain ini dilatar belakangi oleh penggunaan data kuantitatif 

dan data kualitatif secara bersamaan. Data kuantitatif digunakan untuk mengukur sejauhmana 

persepsi guru terhadap matematika setelah mengimplementasikan GASING di dalam kelas. 

Tahapan implementasi digunakan untuk memberikan cerminan yang komprehensif terkait 

penggunaan GASING di kelas. Hal berbeda, pada data kualitatif digunakan untuk 

mengkomplikasi dan melengkapi data yang tidak bisa didapatkan dari data kuantitatif.  

Teknik pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan mensyaratkan beberapa kriteria diantaranya 

; (1) calon subjek telah mengikuti pelatihan GASING selama empat belas hari; (2) calon subjek 

telah mengajarkan metode GASING dalam proses mengajar matematika. Subjek yang telah 

memiliki kriteria tersebut, selanjutnya dipilih lagi yang memiliki komunikasi yang baik sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengeksplorasi jawaban – jawaban yang diperoleh.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan survey secara online terhadap lebih dari 50 

guru yang telah mengimplementasikan dan mengikuti pelatihan GASING selama dua pekan. Data 

kualitatif diambil dengan menggunakan wawancara mendalam secara online melalui forum group 

discussion yang diselenggarakan selama dua kali pada tanggal 5 September 2025 dan 7 November 

2025.  

Teknik analisis data kuantiatif menggunakan data deskriptif untuk memberikan gambaran 

sejauhmana kategori tersebut dapat diklasifikasikan. Analisis kualitatif menggunakan tematik 

analisis dan memberikan beberapa cuplikan wawancara untuk mentriangulasi data kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan.  

Hasil dan Pembahasan 

Kuantitatif 

Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan fakta sebagai berikut;  
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Gambar 1 Respons guru yang telah mengikuti pelatihan dan mengimplementasi GASING. 

 Ilustrasi Gambar 1 memperlihatkan bahwa guru yang telah mengikuti pelatihan dan 

mengimplementasikan GASING dalam proses belajar matematika menjadi sangat 

menyenangkan. Hal ini membuktikan bahwa GASING memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap perkembangan kompetensi guru. Respons guru ini mencerminkan bahwa proses 

pelatihan yang dilakukan berlangsung dengan sangat baik dan memiliki dampak positif cukup 

panjang. Hal ini mencerminkan bahwa pelatihan selama empat belas hari, mampu merubah 

paradigma guru dalam mengajar matematika di dalam kelas. Temuan ini sesuai dengan beberapa 

penelitian yang mengungkapkan bahwa guru – guru yang diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kompetensi dan kemampuan instruksional akan merasa lebih bahagia dalam 

menjalankan proses mengajar di kelas(Agustina & Setianingsih, 2017; Karakuş et al., 2022). 

Secara psikologis, guru yang mendapatkan kesempatan ini mendapatkan suatu pengalaman 

belajar dengan sangat baik. Akibatnya, guru mampu melakukan peningkatan – peningkatan 

kompetensinya dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang lebih berkualitas(Barbieri & 

Booth, 2020; Sorvo et al., 2017).  

Kualitatif 

Dekonstruksi Mitos "Matematika Sulit" 

Setelah mengalami proses pelatihan selama 2 pekan, asumsi guru terkait dengan pembelajaran 

matematika yang sulit dan menyenangkan berubah.  

“Saya senang belajar GASING, karena jadi punya banyak cara mengajarkan 

matematika” 
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“GASING mengubah cara pandang saya terhadap matematika, jika seperti ini cara 

mengajarkannya akan berubah persepsi siswa dan guru terkati matematika” 

Perubahan mitos matematika sulit ini, terjadi karena proses pemahaman yang sangat 

komprehensif dengan mengikuti pelatiahan – pelatihan yang diselenggarakan oleh GASING. 

Selama proses pelatihan, guru diajarkan bernyanyi dalam belajar matematika. Temuan ini sejalan 

dengan psikologi yang mengatakan bahwa belajar yang menyenangkan akan mengubah cara 

pandang terhadap pengalaman yang tidak menyenangkan(Dowker et al., 2016; Hawes & Ansari, 

2020). Temuan ini juga sejalan dengan arah oleh banyak peneliti yang berharap bahwa 

pembelajaran matematika harus menyenangkan sehingga siswa belajar matematika bukan 

menjadi beban tapi menjadi kebutuhan(Lemmrich & Ehmke, 2024; Umam et al., 2019).  

Siswa yang mempersepsikan matematika menjadi kebutuhan akan memperlakukan 

matematika dengan sangat baik. Akibatnya, Ketika matematika yang dipandang menjadi 

kebutuhan, siswa akan belajar matematika dengan sendiri tanpa adanya instruksi. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai macam penelitian – penelitain matematika yang mengharapkan bahwa 

pembelajaran matematika sejatinya harus menjadi kebutuhan dan kesadaran siswa(Rahmawati et 

al., 2023; Saida et al., 2021; Subhi et al., 2020). Siswa akan coba mengeksplorasi sejauhmana 

matematika yang ia pelajari telah membuat ia merasa puas.  

Dampak Psikologi Positif dalam Pembelajaran 

Kesan dan pengalaman yang menyenangkan membawa dampak positif terhadap psikologi dalam 

pembelajaran matematika. Guru merasa senang Ketika kehadirannya menjadi sesuatu yang 

ditunggu bukan sebaliknya. Siswa yang sangat mengharap kehadiran guru matematika dalam 

ruang kelas, menjadi suatu tanda elemen positif bagi pengembangan pembelajaran matematika di 

masa yang akan datang. Hal ini didukung oleh penyataan subjek sebagai berikut; 

 “Siswa saya menunggu kapan saya mengajar matematika, bukan sebaliknya sekarang” 

 “Senangnya menjadi guru matematika yang sangat dirindukan kehadirannya di sekolah” 

Kesenangan siswa ini merupakan ceriminan bahwa pembelajaran matematika yang telah 

dilakukan berhasil mengubah paradigma siswa. Hal ini tidak terjadi begitu saja, guru matematika 

yang menyenangkan dan memiliki pengetahuan instruksional yang cukup dapat memberikan 

kualitas pembelajaran matematika yang lebih kreatif dan menyenangkan. Temuan ini menguatkan 

hasil penelitian bahwa guru matematika yang telah mengalami pengalaman positif dalam belajar 
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matematika akan memberikan dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran matematika. Hal 

ini berdampak pada kualitas pembelajaran matematika di sekolah.  

Kesimpulan  

 Perubahan besar persepsi guru terhadap matematika yang telah dilatih dan 

diimplementasikan memberikan dampak yang sangat signfikan terhadap kualitas belajar 

matematika. Persepsi guru yang sangat baik, mempengaruhi cara mereka mengajarkan 

matematika di kelas. Seorang yang memiliki pengalaman positif dan pengetahuan instruksional 

yang baik akan secara bertahap berusaha memberikan yang terbaik terhadap pekerjaannya. 

GASING hadir dengan mengedepankan konsep matematika yang komprehensif dielaborasi 

dengan nyanyian, gerakan, dan perhitungan yang lebih sederhana sehingga mampu meningkatkan 

kualitas literasi dan numerasi siswa.  

 Penelitian yang akan datang perlu mengeksplorasi sejauhmana GASING dapat 

diterapkan secara lebih membumi di Tanah Air Indonesia. Penerapan GASING yang sangat 

massif diberbagai wilayah Indonesia mencerminkan GASING telah menjadi kebutuhan untuk 

belajar matematika yang lebih kreatif dan inovatif, maka penelitian yang akan datang perlu 

mengeksplorasi peningkatan kualitas pelatihan dan metode GASING dalam rangka menjaga agar 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika yang telah baik ini tetap dapat dijaga dengan lebih 

konsisten. Inovasi teknologi juga menjadi tantangan tersendiri untuk dapat diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran matematika dengan metode GASING.  
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